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Alhamdulillah, akhirnva penulis dapat
menyelesaikan  skripsi ini  denoan 2ail meski kanval
rintangan dan hambatan dalam proses pEDVUsunannva. Tetapi
ite  bukan  problem yang  berarti dapat menggagalkan

penyusunan ini sehingga tepat pada waktunys penulis dapat
menyelesaikannya. Dalam skripsi ini penulis membahas
tentang cinta dalam anazlisa tasawaf tidak memiliki
tendensi apa-apa selain murni orientasi keilmuan dalam
tasawwuf .

Untuk itu penulis berharap saran dan kritik vang
membangun terhadap penyusunan skripsi ini, karenz pennlis
hanyalah manusia biasa yang tak luput dari salah,
sedangkan segala kebenaran datangnya hanya dari Allzsh
SHT.

Akhirnya penulis hanya dapat berharap, Semnogs
penulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca umumnya dan
bagi penulis khususnya.

Dalam Bab ini penulis membaginys dalsm sub bab
vang terdiri dari:

A. Eesimpulan

B. Saran-saran
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Fesimpul an

Setelah penulis menjelaskan dan menganslisa cints

dalam analisa tasawuf ini, penulis dapat ményimpulkan

bahna:

1.

43.

Cinta =ejati dan vyang tertinggi hanvyalab ada padsa
Cinta Ilahi karena cinta seperti inilah yang dapat
membawa kebahagiaan akadi dimana cinta yang
dikhususkan dapst mengendalikan kehidupan pada
Proporsi yang sempwrna yaitu kehidupan yvang membawa
nikmat. o

Eimta yYang senantiasa terpercik dalam sanubari
manusia memiliki befbagai macan bentuk sehinggs
dapat mengantarkan pada kebimbangan ‘yang tLidak
pasti. Untuk itulah -diperlukan suatu pendamping
untuk mengaktifkan cinta pada proporsi vang
sebebnarnya yaitu dengan nakrifdt.

Cinta merupskan perwujudan dari iman'dan lebih
utama dari rass takut, karena dengan cinta segala
ketakutan tentang hal-hal yang aneh akan sirna. Dan
dengan cinta dapat ditumbuhkan keimanén yang
menghantarkan  pada ketagwaaan dan penghambaan
sehingga terbentuklah pertalian batin dengan Allah
SHT. |

Dengan Cinta dapat ditemukan hubungan spirilual

Yaﬁg kokoh antara sipencinta dengan Sang EKekasih



381

Zaman .

Dalam mencepzi Cintanya diperlukan beberapa jalan

w

yang harus ditempuh meski sulit dan rumil, dewmi

Cinta semuspun Jadi indah. Untuk ito simbelisme
cinta yang telah dijelaskan dalam bsb sebelomnya
merupakan salalb satu Jjalan uwtama untuk meraih

Cintanysz yang suci dan ahsdi.

Saran-saren

Dalem kesimpulan tersebut penulis dapal mengurai-

kan sedikit makna vyang terkandung dalanz intas, dan
dengan pembshas seperti itw penulis heanys dapzat

eemberikan saran-saran sebagsi berikut:

1. Hendzknyz pembaca dapal memilali-milsh bentuk dan

o

BECAE cinta  kedalawm proporsi yang sebenarnya,
sehingga tLidak ada ketercampuran anlaers cints
sejall dengan cints ambisi (nafsu) yang dopasl
wenghantarkar pads kepolucuasaan alauvpun frustasi

2. Hendaknys pembuce dapul wengembanghon kembali apa



gz

Dalam mempelajari tasawaf hendaknys memiliki kesa-—
baran dan pedoman yang kuat agar apa yang Jdidapat
nencapal tinghstan yang diinginkan.

Meskipun kehidupan telah membawa kita pada tingkat
kehidupan yang “wah", tetapil Cinta jangan pernah
mati, biarken Ia hidup dalam segala tingkat

kehidupsan.



